BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil observasi lapangan pada lokasi rawan kecelakaan
KM 144800 A terdapat hasil identifikasi bahaya sebanyak 6 temuan.
Diantaranya yaitu kendaraan parkir di bahu jalan, rounding bahu jalan
amblas, guide postpatah dan lubang (potholes). Pada KM 766+800 B
terdapat hasil identifikasi bahaya sebanyak 4 temuan. Diantarnya
yaitu pelepasan butiran, lubang (potholes), dan retak memanjang.
Hasil identifikasi bahaya tersebut terdapat hazard dengan risiko
tertinggi yaitu kendaraan parkir di bahu jalan.

2. Berdasarkan hasil penilaian risiko menggunakan metode FMEA
didapatkan bahwa potensi bahaya yang ada di lokasi rawan
kecelakaan ruas jalan tol Surabaya-Gempol termasuk kategori /ow
dengan RPN tertinggi yaitu 16 dengan failure mode parkir di bahu
jalan.

3. Upaya peningkatan keselamatan berupa perbaikan perlengkapan
jalan yaitu guide post di KM 14+825 A, perbaikan kondisi permukaan
jalan tol, dan sosialisai terhadap pengguna jalan terutama sopir

kendaraan berat.

V.2 Saran

1. Pihak Representative Office 3 PT. Jasamarga Transjawa Tol
diharapkan dapat mengimplementasikan rekomendasi yang diberikan
penulis berdasarkan hasil identifikasi potensi bahaya, sebagai upaya
meminimalkan potensi bahaya serta meningkatkan tingkat
keselamatan pengguna jalan tol.

2. Pihak Representative Office 3 PT. Jasamarga Transjawa Tol
diharapkan dapat melakukan peninjauan secara berkala terhadap
hasil temuan potensi bahaya dengan membandingkannya dengan

kondisi aktual di lapangan
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3. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan

seperti memetakan potensi bahaya yang ada di jalan tol.
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